
 
 

 
 

  IDENTIFIKASI KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS SISWA PADA PEMBELAJARAN IPA  

DI SDN GUGUS 1 KECAMATAN DUREN SAWIT 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi Salah Satu 

Persyaratan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

 

Oleh 

IDA TRI WAHYUNI 

1601025007 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

2020



 

 

i 
 

 

Identifikasi Kemampuan Berpikir..., Ida Tri Wahyuni, FKIP, 2020.



 

 

vi 
 

ABSTRAK 

 

Ida Tri Wahyuni. 1601025007. Identifikasi Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa pada Pembelajaran IPA di SDN Gugus 1 Kecamatan Duren Sawit. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 

2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui identifikasi keterampilan 

berpikir kritis siswa pada pembelajaran IPA di SDN Gugus 1 Kecamatan Duren 

Sawit. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan metode survei. Populasi penelitian ini siswa-siswi SDN Gugus 1 

Kecamatan Duren Sawit dan sampelnya adalah SDN Duren Sawit 02, 10 dan 14 

Pagi. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah cluster random sampling. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan tes keterampilan 

berpikir kritis, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rata-rata keterampilan berpikir kritis di SDN Gugus 1 Kecamatan Duren Sawit 

yaitu 35,14 dengan kategori sedang. SDN Duren Sawit 02 Pagi didapatkan nilai 

rata-rata 39,74 dengan kategori sedang, SDN Duren Sawit 10 Pagi didapatkan 

nilai rata-rata 34,91 dengan kategori rendah dan SDN Duren Sawit 14 Pagi 

didapatkan nilai rata-rata 30,78 dengan kategori rendah. Hasil penelitian terhadap 

rata-rata tiap indikator menunjukkan bahwa indikator tertinggi di SDN Gugus 1 

Kecamatan Duren Sawit pada indikator memberikan penjelasan lebih lanjut 

dengan skor rata-rata 38 dan indikator terendah di SDN Gugus 1 Kecamatan 

Duren Sawit pada indikator mengatur strategi dan taktik dengan skor rata-rata 31. 

Kata kunci: Keterampilan berpikir kritis, pembelajaran IPA 
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ABSTRACT 

 

Ida Tri Wahyuni. 1601025007. Identification of Students’ Critical  Thinking 

skills in Natural Science Learning at SDN Gugus 1 Duren Sawit District. 

Essay. Jakarta: Study Program of  Primary School Teacher Education in the 

Faculty of Teacher Training and Education at Muhammadiyah University Prof. 

DR. HAMKA, 2020. 

 This study aims to determine the identification of students’ critical 

thinking skills in science learning at SDN Gugus 1 Duren Sawit District. This 

study used a quantitative descriptive research method using survey method. The 

research population was SDN Gugus 1 Duren Sawit District and the sample was 

SDN Duren Sawit 02, 10 and 14 Pagi. The sampling technique  was cluster 

random sampling. The data was collected by using critical thinking skills tests, 

interviews and documentation. The results showed that the average of critical 

thinking skills in SDN Gugus 1 students Duren Sawit District was 35,14 in the 

moderate category. The average score of critical thinking in SDN Duren Sawit 02 

Pagi was 39,74 in the moderate category, SDN Duren Sawit 10 Pagi was 34,91 in 

the low category, and SDN Duren Sawit 14 Pagi was 30,78 in the low category. 

The highest furthemore indicator of critical thinking in SDN Gugus 1 Duren Sawit 

District, namely SDN Duren Sawit 02 Pagi the average score was 39, 74 in the 

moderate category, SDN Duren Sawit 10 Pagi got an average score of 34,91 with 

the low category and SDN Duren Sawit 14 Pagi have an average value of 30,78 in 

the low category, while the results of the study on the average of each indicator 

show that the highest indicator in SDN Gugus 1 Duren Sawit District on the 

indicator provides further explanation with an average score 38 and the lowest 

indicator in SDN Gugus 1 Duren Sawit District on indicators og managing 

strategies and tactics with an average score of 31. 

Keyword: critical thinking skills, science learning 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran abad 21 mengalami perubahan proses pembelajaran 

yaitu dari pola mengajar menjadi pola belajar, dimana pembelajaran yang 

digunakan sebelumnya menggunakan model pembelajaran yang berpusat 

pada guru menjadi berpusat pada siswa, dalam hal ini menjadikan guru 

bukan sebagai sumber belajar namun sebagai fasilitator. Sekolah formal, 

pembelajaran sudah dituntut untuk menerapkan keterampilan  4C yaitu 

Critical Thinking (Keterampilan berpikir kritis), Communiaction 

(Komunikasi), Collaboration (Kolaborasi), Creativity (Kreativitas) 

(Sugiyarti & Arif, 2018). 

Keterampilan berpikir kritis adalah kemampuan siswa dalam 

menganalisis suatu argumen, membuat kesimpulan melalui penalaran 

siswa yang dimiliki, menilai dan mengevaluasi suatu masalah, dan siswa 

mampu membuat keputusan dan mampu memecahkan suatu masalah yang 

ada. Keterampilan berpikir kritis  adalah proses kognitif siswa dalam 

menganalisis secara sistematis dan spesifik masalah yang sedang dihadapi, 

sangat teliti dan baik dalam memecahkan setiap masalah serta 

mengidentifikasi dan mempiilih-pilih suatu strategi untuk pemecahan 

suatu masalah (Azizah, Sulianto, & Cintang, 2018). Keterampilan berpikir 

kritis seharusnya sering dilakukan di sekolah melalui pembelajaran-

pembelajaran yang sudah ada khususnya pembelajaran IPA, karena 
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keterampilan berpikir kritis siswa sangat penting yang harus di miliki 

siswa pada abad 21 dan  mampu  mempengaruhi hasil belajar setiap siswa. 

Berpikir kritis merupakan hal yang paling utama untuk dimiliki  

oleh siswa guna menghadapi tantangan abad 21, setiap kegiatan belajar 

mengajar siswa harus dibiasakan untuk berpikir kritis dalam 

menyelesaikan persoalan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan dan 

membiasakan siswa untuk memecahkan masalah. Hal ini karena agar 

siswa mampu mengembangkan penalaran, sehingga siswa lebih mudah 

berpikir rasional, mengemukakan ide-ide yang kreatif dan tidak mudah 

menerima isu-isu yang tidak benar. 

Berpikir kritis erat kaitannya dengan pembelajaran IPA, karena 

pembelajaran IPA menuntut kerja ilmiah, banyak percobaan disetiap 

pembelajaran, dan berhubungan juga dengan kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPA juga merupakan sarana untuk dapat mengembangkan 

berpikir kritis siswa secara rasional dan ilmiah.  

Pembelajaran IPA juga sering dilakukan dengan cara observasi, 

pembelajaran secara langsung dan bereksperimen sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan. Dengan begitu siswa mendapatkan pengalaman 

melalui serangkaian proses pembelajaran memprediksi, penyelidikan, 

mengobservasi dan penyajian sesuai dengan gagasan-gagasan 

pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA hendaknya ditekankan pada 

keterampilan berpikir kritis agar siswa dapat mempraktikan dan 

menstransfer pemahamannya. 
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Berdasarkan  hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan disalah 

satu SDN Gugus 1 Kecamatan Duren Sawit bahwa sebagian besar siswa 

belum menunjukkan keterampilan berpikir kritis, hal ini dibuktikan dari 

data hasil nilai yang diperoleh melalui soal essay dapat diidentifikasikan 

bahwa dalam pemecahan masalah dan kemampuan menganalisis siswa 

masih dalam kategori rendah pada pembelajaran IPA. Dengan begitu 

peneliti akan membuktikan dengan melakukan penelitian untuk 

mengetahui data kebenarannya dengan valid dan nyata. Data ini untuk 

mengatahui cara guru untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dengan merancang pembelajaran dan mampu mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis siswa melalui indikator-indikator keterampilan berpikir 

kritis. Dapat diketahui bahwa belum ada data tentang keterampilan 

berpikir kritis siswa di SDN Gugus 1 Kecamatan Duren Sawit. Hal ini 

penting diketahui agar guru mengetahui hasil dari keterampilan berpikir 

kritis pada proses pembelajaran IPA, dengan begitu guru pun dapat terus 

menerus mengasah keterampilan berpikir kritis siswa di kelas. Mengasah 

keterampilan berpikir kritis dapat memutuskan apa yang siswa ingin 

temukan dengan sendirinya, dapat membantu siswa dalam kegiatan 

menganalisis suatu masalah dan mencari solusi untuk memecahkan suatu 

permasalahan sehingga dapat membuat keputusan yang tepat. Siswa 

dikatakan sudah memiliki keterampilan berpikir kritis, jika siswa sudah 

mampu menganalisis, menemukan suatu masalah yang sedang dihadapi, 

dan mampu memecahkan jawaban melalui pengumpulan informasi untuk 
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pemecahan masalah sehingga dapat mengambil kesimpulan yang tepat dan 

berguna. Berpikir kritis salah satu point yang sangat penting bagi pelajaran 

agar bermakna sehingga pengalaman belajar beserta ilmu yang 

dipelajarinya bisa melekat pada diri siswa  sesuai dengan kehidupan 

sehari-hari siswa. 

Berdasarkan anggapan tersebut, peneliti akan mengidentifikasi 

keterampilan bepikir kritis siswa pada Pembelajaran IPA di SDN Gugus 1 

Kecamatan Duren Sawit. Tujuannya untuk mendeskripsikan keterampilan 

berpikir siswa di SDN Gugus 1 Kecamatan Duren Sawit  pada 

Pembelajaran IPA. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat didefinisikan masalah-masalah 

sebagai berikut: 

1. Belum ada data tentang keterampilan berpikir kritis siswa di SDN 

Gugus 1 Kecamatan Duren Sawit. 

2. Guru belum mempunyai patokan untuk mengembangkan keterampilan 

berpikir kitis siswa pada pembelajaran IPA. 

C. Batasan Masalah 

Agar terhindar dari kesalahan maksud dan tujuan serta lebih efektif dan 

efesien dalam mengadakan penelitian, maka perlu adanya pembatasan 

masalah. Sesuai dengan judul penelitian ini, peneliti membatasi 

permasalahan sebagai berikut: 
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1. Karakteristik yang akan diteliti adalah keterampilan berpikir kritis 

pada indikator sebagai berikut : 

a. Memberikan penjelasan sederhana 

b. Membangun keterampilan dasar  

c. Melakukan inferensi 

d. Memberikan penjelasan lebih lanjut 

e. Mengatur strategi dan taktik 

2. Penelitian ini dilakukan pada materi sifat-sifat cahaya dan siklus 

daur air untuk kelas IV dan V. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 

maka rumusan masalah adalah Bagaimanakah keterampilan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran IPA di SDN Gugus 1 Kecamatan Duren Sawit? 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

Memberikan ide atau sumbangan pemikiran tentang pengembangan 

keterampilan berpikir kritis 

2. Secara Praktik 

a. Bagi Kepala Sekolah, yaitu sebagai panduan dalam 

pengembangan keterampilan berpikir kritis yang dipadukan 

dengan kebijakan dan progam kegiatan sekolah yang dibuat. 

b. Bagi Guru, yaitu mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

yang dipadukan dengan kegiatan proses belajar mengajar. 
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c. Bagi Siswa, yaitu dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis pada pembelajaran IPA sesuai dengan pelajarannya. 

d. Bagi Peneliti, yaitu dapat menambah wawasan serta   

pengalaman baru dan dapat mengetahui keterampilan berpikir 

kritis siswa di SDN Gugus 1 Kecamatan Duren Sawit. 
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